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Abstract. This study explores the implementation of information systems in the educational context of
elementary (SD) and junior high schools (SMP) in Penajam Paser Utara. The primary objective is to
evaluate the effectiveness and compliance of current information systems in enhancing administrative and
educational processes. Utilizing a qualitative research approach, data was collected through interviews,
observations, and document analysis. Findings reveal that while there are significant advancements in the
adoption of information systems, challenges such as system integration, user training, and technical
support persist. These challenges impact the overall efficiency and effectiveness of the systems. The
implications suggest that targeted improvements in system training, support, and integration strategies are
necessary to enhance the effectiveness of information systems in educational institutions.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji implementasi sistem informasi dalam konteks pendidikan di sekolah dasar
(SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) di Penajam Paser Utara. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi efektivitas dan kepatuhan sistem informasi yang ada dalam meningkatkan proses
administratif dan pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Temuan menunjukkan bahwa meskipun ada
kemajuan signifikan dalam adopsi sistem informasi, tantangan seperti integrasi sistem, pelatihan pengguna,
dan dukungan teknis masih ada. Tantangan ini mempengaruhi efisiensi dan efektivitas keseluruhan sistem.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya perbaikan terarah dalam pelatihan sistem, dukungan, dan
strategi integrasi untuk meningkatkan efektivitas sistem informasi di institusi pendidikan.

Kata kunci: evaluasi sistem informasi, Penajam Paser Utara, SD, SMP, sistem pendidikan

LATAR BELAKANG

Sistem informasi telah menjadi komponen integral dalam berbagai sektor,
termasuk pendidikan. Di Penajam Paser Utara, penggunaan sistem informasi di sekolah
dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Sistem informasi ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi administrasi dan kualitas pendidikan dengan menyediakan data
yang lebih akurat dan cepat (Miller & Nelson, 2020). Meskipun adopsi teknologi ini
membawa banyak manfaat, ada tantangan yang signifikan terkait dengan implementasi

dan pemeliharaan sistem informasi dalam konteks pendidikan.

Pentingnya audit sistem informasi di sekolah-sekolah ini tidak bisa diabaikan.
Audit ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan sistem

informasi yang digunakan dalam proses pendidikan dan administrasi. Beberapa studi
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sebelumnya menunjukkan bahwa kendala utama dalam implementasi sistem informasi
di institusi pendidikan meliputi masalah integrasi sistem, kekurangan pelatihan
pengguna, dan dukungan teknis yang tidak memadai (Smith et al., 2021; Lee & Kim,
2022). Hal ini menunjukkan adanya gap atau kekurangan yang perlu diatasi untuk

memastikan sistem informasi berfungsi secara optimal.

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan sistem informasi di SD dan
SMP di Penajam Paser Utara, dengan fokus pada identifikasi masalah utama dan
evaluasi kepatuhan terhadap standar yang berlaku. Penelitian ini juga akan membahas
potensi perbaikan dan rekomendasi yang diperlukan untuk mengatasi tantangan yang
ada dan meningkatkan efektivitas sistem informasi dalam konteks pendidikan. Melalui
analisis ini, diharapkan akan ada penemuan yang dapat memperbaiki dan meningkatkan
sistem informasi di sekolah-sekolah tersebut, serta memberikan kontribusi terhadap

literatur mengenai implementasi teknologi informasi di sektor pendidikan.
KAJIAN TEORITIS

1. Teori Sistem Informasi
Teori sistem informasi menyediakan kerangka kerja untuk memahami
bagaimana sistem informasi dirancang, diimplementasikan, dan dievaluasi dalam
berbagai konteks. Salah satu teori dasar dalam kajian sistem informasi adalah Teori
Sistem (Systems Theory), yang menekankan bahwa sistem adalah kumpulan elemen
yang saling berinteraksi dalam suatu keseluruhan (Checkland, 1999). Dalam konteks
pendidikan, sistem informasi pendidikan dapat dianggap sebagai sistem yang
mencakup berbagai komponen seperti perangkat keras, perangkat lunak, prosedur,
dan pengguna, yang semuanya harus berfungsi secara harmonis untuk mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan.
2. Model Teknologi Organisasi (Technology-Organization-Environment Model)
Model Teknologi-Organisasi-Enviroment (TOE) merupakan kerangka kerja
yang membantu dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
teknologi di organisasi (Tornatzky & Fleischer, 1990). Model ini mencakup tiga
dimensi utama: teknologi, organisasi, dan lingkungan. Dalam konteks audit sistem
informasi di sekolah, model ini membantu mengidentifikasi bagaimana faktor-faktor

internal dan eksternal mempengaruhi implementasi dan efektivitas sistem informasi.
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3.

Teori Keberhasilan Sistem Informasi (Information Systems Success Model)

Teori ini, yang dikembangkan oleh DelLone dan McLean (1992),
menyarankan bahwa keberhasilan sistem informasi diukur melalui beberapa dimensi,
termasuk kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan pengguna, dan dampak pada
kinerja. Dalam konteks pendidikan, model ini dapat digunakan untuk mengevaluasi
sejauh mana sistem informasi mendukung proses administrasi dan pembelajaran
serta bagaimana kepuasan pengguna, seperti guru dan siswa, dipengaruhi oleh sistem
informasi.

Penelitian Terkait

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi
dalam konteks pendidikan sering menghadapi berbagai tantangan. Misalnya, studi
oleh Al-Fraihat, Joy, dan Sinclair (2020) menilai bahwa masalah utama dalam
implementasi sistem informasi di pendidikan meliputi kurangnya pelatihan,
resistensi terhadap perubahan, dan masalah teknis seperti integrasi sistem. Penelitian
lain oleh Karanasios dan Galanouli (2016) menemukan bahwa dukungan manajerial
dan pelatihan yang memadai sangat penting untuk keberhasilan adopsi teknologi di
institusi pendidikan.

Gap Analysis dan Urgensi Penelitian

Meskipun ada banyak penelitian yang membahas tantangan dalam
implementasi sistem informasi, masih ada kekurangan dalam kajian yang khusus
membahas konteks pendidikan di daerah tertentu seperti Penajam Paser Utara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan memberikan analisis
mendalam tentang bagaimana sistem informasi diterapkan di SD dan SMP di daerah
tersebut, mengidentifikasi masalah spesifik yang dihadapi, dan memberikan

rekomendasi berbasis data untuk perbaikan.

METODE PENELITIAN

1.

247

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Desain studi kasus dipilih untuk menyelidiki implementasi sistem informasi

di sekolah-sekolah dasar dan menengah di Penajam Paser Utara secara mendalam.
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Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi kontekstual terhadap bagaimana sistem
informasi diterapkan dan dioperasikan di lingkungan pendidikan, serta tantangan dan
solusi yang dihadapi.
2. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi Penelitian: Seluruh sekolah dasar (SD) dan menengah pertama (SMP)
di Penajam Paser Utara yang telah menerapkan sistem informasi.

b. Sampel Penelitian:
1) Sekolah Dasar: 5 sekolah dasar dipilih dari daftar sekolah yang terdaftar di

Dinas Pendidikan Penajam Paser Utara, yaitu:

e SD Negeri 001 Penajam Paser Utara

e SD Negeri 002 Penajam Paser Utara

e SD Negeri 003 Penajam Paser Utara

e SD Negeri 004 Penajam Paser Utara

e SD Negeri 005 Penajam Paser Utara

2) Sekolah Menengah Pertama: 5 sekolah menengah pertama dipilih dari daftar

sekolah yang terdaftar di Dinas Pendidikan Penajam Paser Utara, yaitu:
e SMP Negeri 1 Penajam Paser Utara
e SMP Negeri 2 Penajam Paser Utara
e SMP Negeri 3 Penajam Paser Utara
e SMP Negeri 4 Penajam Paser Utara
e SMP Negeri 5 Penajam Paser Utara

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam

1) Teknik: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala sekolah,
staf IT, dan pengguna sistem di setiap sekolah.

2) Instrumen: Panduan wawancara yang mencakup pertanyaan mengenai
implementasi sistem informasi, kepatuhan terhadap kebijakan, tantangan
yang dihadapi, dan solusi yang diterapkan.

3) Data: Transkrip wawancara akan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-
tema utama. Contoh pertanyaan:

e Bagaimana proses implementasi sistem informasi di sekolah Anda?

e Apa saja tantangan yang dihadapi selama implementasi?
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e Langkah apa yang diambil untuk mengatasi tantangan tersebut?
b. Observasi Langsung

1) Teknik: Observasi dilakukan di ruang kelas dan kantor administratif
untuk menilai penggunaan sistem informasi.

2) Instrumen: Catatan observasi yang mencakup pengamatan terhadap
interaksi pengguna dengan sistem, kepatuhan prosedur, dan
identifikasi masalah sistem.

3) Data: Catatan observasi akan dicatat secara rinci, misalnya:

e Proses login dan akses data oleh guru dan staf.
e Penggunaan sistem dalam pengelolaan data siswa dan laporan.
c. Dokumentasi

1) Teknik: Pengumpulan dan analisis dokumen terkait sistem informasi.

2) Instrumen: Dokumen kebijakan, laporan audit sebelumnya, dan
panduan pengguna.

3) Data: Analisis dokumen untuk menilai kesesuaian kebijakan dan
prosedur dengan praktik yang ada. Contoh dokumen:

e Kebijakan IT sekolah
e Laporan audit TI dari tahun-tahun sebelumnya

e Manual dan panduan penggunaan sistem informasi

4. Alat Analisis Data

249

a.

Familiarisasi dengan Data: Membaca transkrip wawancara, catatan observasi,
dan dokumen yang dikumpulkan untuk mendapatkan pemahaman awal.
Pengkodean: Mengidentifikasi dan memberi kode pada tema-tema kunci dari
data yang dikumpulkan. Misalnya, kode untuk tantangan teknis, kepatuhan
kebijakan, dan pelatihan pengguna.

Pencarian Tema: Mengelompokkan kode menjadi tema-tema utama yang
relevan dengan penelitian. Misalnya, tema seperti "Tantangan Implementasi"
dan "Solusi Strategis".

Tinjauan Tema: Memeriksa apakah tema-tema tersebut mencerminkan data
dengan akurat dan konsisten.

Definisi dan Penamaan Tema: Menyusun deskripsi tema yang jelas untuk

laporan akhir, seperti "Kesulitan dalam Integrasi Sistem".
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f. Penulisan Laporan: Menyusun hasil analisis dalam laporan yang menjelaskan

temuan utama dan implikasinya.
5. Model Penelitian

Model penelitian ini terdiri dari komponen utama dalam sistem informasi yang

digunakan dalam konteks pendidikan:

a. P: Perlindungan Data — Pengamanan data siswa dan staf dari akses yang tidak
sah. Contoh: penggunaan enkripsi untuk melindungi data sensitif.

b. A: Kontrol Akses — Pengaturan akses untuk memastikan hanya pengguna yang
berwenang yang dapat mengakses data. Contoh: kontrol berbasis peran untuk
akses data.

c. B: Pengelolaan Cadangan — Proses penyimpanan dan pemulihan data penting.
Contoh: rutinitas backup harian dan strategi pemulihan bencana.

d. T: Pelatihan Pengguna — Program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
pengguna dalam menggunakan sistem. Contoh: pelatihan bulanan untuk staf IT
dan pengguna akhir.

e. K: Kebijakan Keamanan — Kebijakan dan prosedur untuk melindungi sistem
informasi. Contoh: kebijakan keamanan data dan prosedur pemantauan.

6. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Instrumen penelitian diuji melalui pilot testing di dua sekolah yang tidak
termasuk dalam sampel utama. Hasil pengujian menunjukkan validitas konten yang
baik, dengan umpan balik dari pilot test yang digunakan untuk menyempurnakan
instrumen. Reliabilitas juga diuji dengan konsistensi internal dari transkrip

wawancara dan catatan observasi yang menunjukkan hasil yang konsisten.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung,
dan analisis dokumen di sepuluh sekolah di Penajam Paser Utara. Penelitian dilaksanakan
dari Januari hingga Juni 2024. Sekolah-sekolah yang menjadi lokasi penelitian adalah:

1. Sekolah Dasar:
a. SD Negeri 1 Penajam
b. SD Negeri 2 Penajam
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c. SD Negeri 3 Penajam
d. SD Negeri 4 Penajam
e. SD Negeri 5 Penajam
2. Sekolah Menengah Pertama:
a. SMP Negeri 1 Penajam
b. SMP Negeri 2 Penajam
c. SMP Negeri 3 Penajam
d. SMP Negeri 4 Penajam
e. SMP Negeri 5 Penajam

Wawancara dan Observasi

1. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, staf Tl, dan guru di
masing-masing sekolah. Topik wawancara meliputi penggunaan sistem informasi,
kendala yang dihadapi, dan kepatuhan terhadap standar keamanan data.

2. Observasi: Penelitian melibatkan observasi langsung untuk menilai penerapan
sistem informasi dalam kegiatan sehari-hari, serta praktik keamanan dan
pengelolaan data di sekolah.

Analisis Dokumen

Dokumen yang Dianalisis: Kebijakan TI sekolah, catatan audit sebelumnya, dan
laporan keamanan data dari semua sekolah yang diteliti, yaitu SD Negeri 1 Penajam, SD
Negeri 2 Penajam, SD Negeri 3 Penajam, SD Negeri 4 Penajam, SD Negeri 5 Penajam,
SMP Negeri 1 Penajam, SMP Negeri 2 Penajam, SMP Negeri 3 Penajam, SMP Negeri 4

Penajam, dan SMP Negeri 5 Penajam.
Hasil Analisis Data

Hasil analisis data menunjukkan beberapa masalah signifikan terkait kepatuhan

sistem informasi di sekolah-sekolah yang diteliti. Temuan utama adalah:

1. Kepatuhan Terhadap Kebijakan TI
Penilaian kepatuhan terhadap kebijakan T1 menunjukkan bahwa sebagian
besar sekolah memiliki tingkat kepatuhan yang rendah. Masalah utama termasuk

kurangnya pelatihan bagi staf dan keterbatasan dalam infrastruktur teknologi.
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| Sekolah | Kepatuhan (%) || Masalah Utama |
ISD Negeri 1 Penajam | 42% |Kurangnya pelatihan |
ISD Negeri 2 Penajam [ 46% Infrastruktur T1 tidak memadai |
ISD Negeri 3 Penajam [ 50% |Tidak ada audit internal |
ISD Negeri 4 Penajam [ 44% |[Kebijakan tidak diimplementasikan |
ISD Negeri 5 Penajam | 47% |[Masalah dalam pengelolaan data |
ISMP Negeri 1 Penajam || 55% |Kebijakan tidak diimplementasikan |
ISMP Negeri 2 Penajam || 57% [Masalah dalam pengelolaan data |
ISMP Negeri 3 Penajam || 53% |Keterbatasan akses dan pelatihan |
ISMP Negeri 4 Penajam | 52% [Kurangnya pelatihan |
ISMP Negeri 5 Penajam || 50% |Infrastruktur T1 tidak memadai |

Tabel 1. Tingkat Kepatuhan Terhadap Kebijakan Tl

2. Pengelolaan Data dan Keamanan
Pengelolaan data dan keamanan di sekolah-sekolah yang diteliti
menunjukkan adanya kekurangan signifikan. Masalah utama meliputi kurangnya
kontrol akses, perlindungan data pribadi siswa, dan kebijakan cadangan data yang

tidak memadai.
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Gambar 1 menunjukkan distribusi masalah kepatuhan sistem informasi di SD dan SMP.
Keterkaitan dengan Konsep Dasar

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Manajemen Risiko dan Kepatuhan

Keamanan Data yang menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan dan infrastruktur dapat
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menyebabkan pelanggaran kebijakan dan masalah keamanan data (Huang et al., 2021).
Teori Manajemen Risiko menjelaskan bahwa pengelolaan risiko yang buruk
berkontribusi terhadap pelanggaran kebijakan keamanan data di sekolah-sekolah yang
diteliti.

Kesesuaian dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan
tantangan dalam penerapan sistem informasi di lingkungan pendidikan, terutama di
daerah terpencil (Rochmad et al., 2022). Penelitian ini menyoroti perbedaan dalam
tingkat kepatuhan dan masalah spesifik yang belum diidentifikasi dalam penelitian

terdahulu.
Implikasi Hasil Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan staf dan perbaikan
infrastruktur T1 untuk meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan TI dan perlindungan
data. Implikasi terapan dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan pelatihan bagi staf
sekolah, perbaikan infrastruktur TI, dan penerapan kebijakan keamanan data yang lebih
ketat.

Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan yang terbatas pada sepuluh
sekolah di Penajam Paser Utara. Hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi
di wilayah lain. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
ke daerah lain dan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh gambaran

yang lebih menyeluruh mengenai kepatuhan sistem informasi di sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengkaji kepatuhan sistem informasi di sekolah dasar dan
menengah pertama di Penajam Paser Utara dengan fokus pada identifikasi tantangan dan
pengusulan solusi. Berdasarkan hasil analisis data yang melibatkan lima sekolah dasar
dan lima sekolah menengah pertama, ditemukan bahwa mayoritas masalah kepatuhan

sistem informasi terkait dengan pengelolaan data siswa, perlindungan data pribadi, dan
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akses kontrol. Sekolah-sekolah ini menghadapi tantangan signifikan dalam penerapan
kebijakan keamanan informasi yang memadai, serta kekurangan dalam pelatihan staf dan

pemeliharaan sistem.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan mendesak
untuk peningkatan pelatihan bagi staf IT dan pengembangan kebijakan yang lebih ketat
untuk memastikan kepatuhan sistem informasi. Selain itu, penerapan solusi berbasis
teknologi, seperti sistem manajemen informasi yang terintegrasi dan alat audit yang lebih
baik, dapat membantu mengatasi kekurangan yang ada. Penelitian ini juga mencatat
adanya Kketerbatasan dalam cakupan data yang dikumpulkan, yang mungkin
mempengaruhi generalisasi hasil. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk
memperluas sampel dan menjelajahi lebih dalam aspek lain dari kepatuhan sistem
informasi di berbagai jenis institusi pendidikan.

Secara keseluruhan, peningkatan pemahaman dan implementasi kebijakan sistem
informasi yang efektif adalah kunci untuk meningkatkan kepatuhan dan keamanan data
di lingkungan pendidikan, sehingga dapat mendukung efisiensi operasional dan
perlindungan data yang lebih baik di masa depan.
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